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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengnalisis dampak pariwisata halal terhadap laju pertumbuhan ekonomi 

berdasarkan statistik kunjungan wisatawan pada provinsi sumatera selatan. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode analisis kuantitatif, dengan sumber data sekunder jenis data kuantitatif deskriptif (time series). 

Berdasarkan hasil pengujian regesi diketahui pengujian pariwisata (X) hanya mempengaruhi laju 

pertumbuhan (Y) sebesar 46% artinya pariwisata tidak berpengaruh signifikan terhadap laju pertumbuhan, 

ini disebabkan oleh penerimaan pariwisata yang tidak optimal, serta pengelolaan keuangan seperti pajak hotel, 

pajak restoran, dan pajak retribusi yang tidak efektif; manajemen pariwisata yang buruk; dan kondisi fisik 

yang buruk yang disebabkan oleh objek wisata yang tidak menarik, yang pada gilirannya menyebabkan 

penurunan jumlah kunjungan. 

Kata kunci : Pariwisata Halal, Laju Pertumbuhan Ekonomi. 

 

Abstract 

This study aims to analyze the impact of halal tourism on the rate of economic growth based on statistics of 
tourist visits in the province of South Sumatra. The research method used is quantitative analysis method, 

with secondary data sources of descriptive quantitative data types (time series). Based on the results of 
regression testing, it is known that tourism testing (X) only affects the growth rate (Y) by 46%, meaning that 

tourism has no significant effect on the growth rate, this is due to non-optimal tourism revenue, as well as 
financial management such as hotel taxes, restaurant taxes, and ineffective tax levies; poor tourism 
management; and poor physical conditions caused by unattractive tourist attractions, which in turn lead to a 

decrease in the number of visits. 
Keywords: Halal Tourism, Economic Growth Rate. 
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PENDAHULUAN 

Menurut Badan Pusat Statistik, Indonesia adalah salah satu negara kepulauan terbesar di dunia 

dengan 17.001 pulau yang dihuni oleh 360 suku bangsa dan tersebar dari sabang hingga merauke. Pulau-

pulau ini memiliki kekayaan nasional yang luar biasa (Badan Pusat Statistik, 2022). Mulai dari hamparan laut 

yang indah hingga gunung-gunung yang tinggi. Indonesia memiliki potensi wisata yang besar karena 

banyaknya aset kekayaan yang ada di sana. Dibantu oleh keadaan geografis yang indah di Indonesia, 

pemerintah Indonesia melihat sektor pariwisata sebagai cara untuk mendorong pertumbuhan ekonomi negara 

(Reza, 2020). 

Sektor pariwisata merupakan salah satu sumber penerimaan devisa, pariwisata memiliki kapasitas 

untuk meningkatkan ekonomi sebuah negara, terutama dengan mengurangi tingkat pengangguran dan 

meningkatkan produktivitas. Pariwisata menjadi salah satu penyedia lapangan kerja terbesar di Indonesia 

(Yakup & Haryanto, 2021). Dari petugas hotel, pemandu wisata, hingga pengusaha kecil yang menjual 

souvenir, sektor pariwisata menciptakan pekerjaan bagi jutaan orang. Hal ini berdampak positif pada 

pengurangan tingkat pengangguran dan peningkatan taraf hidup masyarakat. 

Pariwisata memengaruhi pertumbuhan ekonomi melalui beberapa jalur. Yang pertama adalah 

sebagai penghasil devisa untuk mendapatkan barang modal yang diperlukan untuk produksi. Kedua, 

pertumbuhan pariwisata mendorong investasi dalam infra struktur dan ketiga, secara langsung dan tidak 

langsung, pertumbuhan sektor pariwisata mendorong pertumbuhan sektor ekonomi lainnya. Keempat, 

pariwisata berkontribusi pada peningkatan pendapat dan kesempatan kerja. Kelima, pariwisata meningkatkan 

ekonomi (Yakup & Haryanto, 2021). Nizar, mengungkapkan Analisis hubungan antara pariwisata dan 

pertumbuhan ekonomi menunjukkan bahwa pertumbuhan pariwisata (jumlah devisa dan turis) dan 

pertumbuhan ekonomi (jumlah turis dan kurs) berkorelasi positif dengan nilai tukar rupiah di Indonesia pada 

tahun 2014 (Nizar, 2012). 

Ekonomi Sumatra Selatan tahun 2022 tumbuh sebesar 5,23 persen (c-to-c). Hal tersebut tergambar pada 

gambar 1. 

Gambar 1. Pertumbuhan PDRB Beberapa Lapangan Usaha (c-to-c) (persen) 

 

 

 

  

 

       Sumber ; (Badan Pusat Statistik, 2022) 

Wisata halal juga memiliki peluang besar untuk berkembang di Indonesia. Ini sejalan dengan tren 

wisata halal yang menjadi bagian dari ekonomi Islam di seluruh dunia. Menurut Royal Islamic Strategic 
Research Center (RISSC), jumlah orang Islam yang tinggal di Indonesia akan mencapai 240,62 juta pada 

tahun 2023. Ini merupakan 86,7% dari semua penduduk Indonesia dan 13% dari semua muslim di dunia. 

Pariwisata halal merupakan bisnis yang menjanjikan di seluruh dunia. Hal ini didasarkan pada laporan tahun 
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2019 dari Mastercard Crescent Ratings Global Travel Market Index (GMTI), yang memperkirakan akan ada 

230 juta wisatawan Muslim di seluruh dunia pada tahun 2026. Jumlah ini lebih besar dari 140 juta orang pada 

tahun 2018. Sejalan dengan prediksi tersebut, Global Islamic Economy Report memperkirakan pertumbuhan 

uang global dari pariwisata halal dari 177 miliar dolar pada tahun 2017 menjadi 274 miliar dolar pada tahun 

2023 (Azizuddin & ’Ainulyaqin, 2022) Ini menunjukkan adanya potensi peluang industri pariwisata halal 

untuk memasuki pasar konsumen muslim global, hal seruapa yang disampaikan oleh (Rahmi, 2020), (Hasan, 

2022), (Suhandi, 2023), (Putri & Wakhid, 2023), (Sandy et al., 2023) yang menyatakan bahwa wisata halal 

dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini bertujuan membuktikan potensi pariwisata halal 

terhadap laju pertumbuhan ekonomi melalui data kunjungan wisatawan manca negara Provinsi Sumatera 

Selatan dilihat dari tahun 2017-2022. Dari latar belakang tersebut diatas penulis tertarik untuk meneliti terkait 

dengan dampak pariwisata halal terhadap laju pertumbuhan ekonomi; kajian ekonomi mikro dengan 

memanfaatkan statistik kunjungan wisatawan pada provinsi Sumatera Selatan. 

 

METODE 

Studi ini di Sumatera Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh pariwisata 

halal terhadap peningkatan jumlah kunjungan wisatawan asing ke Kota Palembang dari tahun 2017 hingga 

2022. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan Kota Palembang dari tahun 2017 

hingga 2022. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif deskriptif, yaitu deret 

waktu yang terdiri dari kunjungan wisatawan asing dari tahun 2017 hingga 2022. 

Dalam penelitian ini, analisis kuantitatif digunakan. Tujuan analisis kuantitatif ini adalah untuk 

memperkirakan besarnya pengaruh secara kuantitatif dari perubahan pada satu atau beberapa kejadian lainnya 

dengan menggunakan statistik. Studi ini menggunakan analisis regresi linier berganda menggunakan Eviews 

10 sebagai alat analisis. 

Sebelum melakukan analisis, penelitian ini melakukan uji asumsi klasik untuk mengetahui apakah 

hasil estimasiregresi yang dilakukan benar-benar tidak menunjukkan gejala multikolineritas atau autokoelasi. 

Tingkat signfikan koefisien regresi menurun karena heterokedatisitas menyebabkan variabel tidak konstan, 

yang menyebabkan standar error, dan sulit untuk membedakan pengaruh pengaruh individual antar variabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan bertujuan menguji apakah model regresi diisyaratkan agar data 

yang dipakai normal. Dasar pengambil jika hasil JB (Jarque-Bera)> 0,05 artinya tidak 

berdistribusi normal, begitupun sebaliknya. Berdasarkan gambar hasil uji normalitas dapat 

dilihat nilai Probilitas JB sebesar 0,652735 > 0,05 maka ditarik kesimpulan data terdistribusi 

normal. 
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b. Uji Multikolinearitas 

 

Uji ini digunakan untuk menguji apakah dalam proses regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel bebas (Independent). Uji multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat 

besaran dariVariancelInflation Factor (VIF). Jika VIF <10 ataulTolelrancelValulel> 0,10 maka 

data tersebut terbebas dari multikolinearitas. Hasil uji sebagai berikut ; 

 

Uji multikolineritas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas. Uji ini dapat dilakukan dengan melihat besaran 

dariVariance Inflation Faktor (VIF). Jika VIF <10 maka data tersebut terbebas dari 

multikolinearitas. Terlihat dari tabel pengujian nilaiVIF < 10, maka disimpulkan bahwa asumi 

uji multikolinearitas sudah terpenuhi atau bebas dari uji multikolinearitas. 

 

c. Uji Heterokedasitas 

 

Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan 

asumsi klasik heterokedastisitas, Dalam penelitian ini untuk mendeteksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas digunakan uji glejser dengan dasar pelngambilan keputusan jika nilai 

Probabilitas> 0,05 maka tidak terkena atau bebas heterokedasitas 

 

Dari hasil uji nilai Prob.Chi-Squqre 0,7436 > 0,05, sehingga di tarik kesimpulan variabel 

terbebas dari uji heterokedastisitas atau data sudah bersifat homogen. 
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d. Uji Autokorelasi 

Uji auto korelasi bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya hubungan antara residual. 

uji autokorelasi dapat dilihat dengan menggunakan Bruesch-Godfrey. Dimana jika nilai 

Probilitas> 0,05 maka dappat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah dalam uji autokeralasi

 
Berdasarkan pengujian Prob. Chi-Square(2) 0,1414 > 0,05 maka di simpulkan tidak terjadi 

masalah autokorelasi atau terbebas dari uji autokorelasi. 

 

2. Uji Hipotesis 

 

 

a. Uji T  

Uji T digunakan guna melihat signifikan antar variabel independent dan dipendent. 

Dari hasil pengujian variabel X (Pariwisata) t-Stadistic sebesar  1.876402 dengan nilai prob 
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sig. 0,1338 lebih besar dari 0,05 maka di tarik kesimpulan pariwisata tidak berpengaruh 

terhadap Y (Laju Pertumbuhan) Sumatera Selatan. 

b. Uji R2 (KoefisienDeterminasi) 

Dari Pengujian yang sudah ada uji regresinilai R-Squared 0.468148, maka bisa 

diartikan bahwa sumbangan pengaruh variabel independent terhadap variabel depent sebesar 

46% sedangkan sisanya 54% dijelaskan oleh variabel lain. 

Pengaruh Pariwisata Terhadap Laju Pertumbuhan Sumatera Selatan 

Berdasarkan hasil pengujian regesi diketahui pengujian pariwisata (X) hanya mempengaruhi laju 

pertumbuhan (Y) sebesar 46% artinya pariwisata tidak berpengaruh signifikan terhadap laju pertumbuhan. 

Ini mungkin disebabkan oleh penerimaan pariwisata yang tidak optimal, serta pengelolaan keuangan seperti 

pajak hotel, pajak restoran, dan pajak retribusi yang tidak efektif; manajemen pariwisata yang buruk; dan 

kondisi fisik yang buruk akibat objek wisata yang tidak menarik, yang pada gilirannya mengurangi jumlah 

kunjungan. Hal tersebut juga disampaikan oleh (Bontong et al., 2023), (Ayu et al., 2019) yang menyatakan 

sektor parawisata belum mampu meningkatkan pertumbuhan Ekonomi Di Luwu Raya, Bali karena belum 

aktif dalam memperkenalkan potensi-potensi pariwisata yang ada di Luwu Raya dan Bali.  

Hal tersebut juga dibahas oleh Sinclair dan Sutcliffe (1988), menjelaskan bahwa pengukuran 

multiplier income untuk sektor pariwisata pada tingkat sub nasional memerlukan pemikiran dan data yang 

lebih kompleks disebabkan sering terjadinya “leakages” kebocoran (Utama et al., 2015). Hal tersebut 

menyebabkan tidak berpengaruhnya sektor pariwisata terhadap pertumbuhan  ekonomi. Pariwisata yang tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi juga dibenarkan oleh teori pertumbuhan neo klasik 

menyiratkan bahwa tingkat pertumbuhan tidak terpengaruh secara langsung karena pariwisata tidak mungkin 

memainkan peran yang signifikan dalam meningkatkan tenaga kerja dan pertumbuhan ekonomi (Cook & 

Billig, 2017). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengkajian yang telah dilakukan maka maka disimpulkan bahwa pariwisata tidak 

berpengaruh terhadap laju pertumbuhan Sumatera Selatan tahun 2017-2022, hal tersebut dikarenakan 

pariwisata hanya mampu mempengaruhi laju pertumbuhan di Provinsi Sumatera Selatan sebesar 46%. 

Ekonomi Sumatera Selatan masih didominasi oleh sektor lain seperti pertambangan dan pertanian. Hal ini 

berarti bahwa pariwisata belum menjadi pendorong utama pertumbuhan ekonomi, serta Upaya promosi 

pariwisata Sumatera Selatan mungkin belum cukup efektif untuk menarik wisatawan domestik dan 

mancanegara. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 
Penelitian ini dapat diselesaikan dengan cepat berkat rahmat, tauhid, dan hidayah Allah SWT. 

Peneliti mengharapkan kritik dan saran karena penelitian ini jauh dari kata sempurna. Mohon maaf jika ada 

kesalahan yang tidak sengaja dan tidak disadari dalam hasil penelitian ini. Semoga penelitian ini bermanfaat 

untuk semua orang. 
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